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ABSTRACT

Dea Halida
2103340011

THE STRUCTURE OF THE MALAY SOCIETY PAN DANCE IN DISTRICT
OF LANGKAT REGENCY STABAT

Other dance was one of the traditional Malay tribes dance movement is the combination of
motion of silat. This study aims to shed light on the existing structure at a smaller dance. To
address the above research purposes, use the theories related to research topics, such as the
notion of segjarahasal origin, structure and understanding. Data analysis in this study uses
gualitative data collection techniques, deskritif done with observation, interviews, literature
studies, and documentation. Time study conducted to discuss Pan dance for 3 months, i.e.
from 4 June 2014 until end of August 2014. The location of the research is the coastal village
of Gemi, district of Langkat Regency Stabat. Based on the research that has been done, no
one knowing when, where, and who created the dance of Pan. The dance is named after Pan
because it uses a smaller property. Pan is a usually-lipped talam compatriots on the edges and
footed. Pan is a welcoming dance dance as well as a tribute to the who held an event and
serve as dance entertainment. In motion dance Pan, the mgjority of the movement is derived
from the gerakjurus silat. Pan just dance performed by a group of male dancers and odd. The
dance has a structure and a smaller structure in which can be explained through the
description of the range of motion within a smaller dance. Pan remains dance performed in.
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ABSTRAK

Dea Halida
2103340011

STRUKTUR TARI DULANG PADA MASYARAKAT MELAYU DI KECAMATAN
STABAT KABUPATEN LANGKAT

Tari Dulang adalah salah satu tari tradisional suku Melayu yang gerakannya merupakan
gabungan dari gerak silat.Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang struktur yang
ada pada tari Dulang.Untuk membahas tujuan penelitian di atas, digunakan teori-teori yang
berhubungan dengan topik penelitian, seperti pengertian sgarah/asal-usul, dan pengertian
struktur.Analisis data pada penelitian ini  menggunakan kualitatifdeskritif, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, studi pustaka, dan
dokumentasi.Waktu penelitian yang dilakukan untuk membahas tari Dulangselama 3 bulan
yaitu dari 4 Juni 2014 hingga akhir Agustus 2014.Tempat lokasi penelitian adalah Desa
Pantai Gemi, Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat.Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, tidak ada yang mengetahui kapan, dimana, dan sigpa yang menciptakan tari
Dulang.Dinamakan tari Dulang karena tarian ini menggunakan properti Dulang.Dulang
adalah sebangsa talam yang biasanya berbibir pada tepinya dan berkaki.Tari Dulang adalah
tari penyambutan serta penghormatan kepada yang mengadakan acara dan berfungsi sebagai
tari hiburan.Dalam gerak tari Dulang, mayoritas gerakannya berasal dari gerak/jurus
slat. Tari Dulang hanya ditarikan oleh sekelompok penari laki-laki dan berjumlah ganjil. Tari
Dulang memiliki struktur luar dan struktur dalam yang dapat dijelaskan melalui deskripsi dari
ragam gerak yang terdapat di dalam tari Dulang.Tari Dulang hingga kini tetap dipertunjukan
pada masyarakat Melayu yang ada di Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat di berbagai
acara.Gerakan yang ditampilkan pada tari Dulang adalah gerak silat.Iringan yang digunakan
dalam tari Dulang disesuaikan gerak tari.Biasanya, untuk tari awa menggunakan iringan
patam-patam, pada isi menggunakan iringan anak ikan, dan iringan pada ragam penutup
kembali menggunakan iringan patam-patam.

KataKunci : Tari Dulang, Struktur Tari



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara struktur fisk dan budaya,
suku Melayu Langkat tidakberbeda
dengan suku Melayu lainnya, seperti suku
Melayu Deli, Melayu Serdang, Meayu
Asahan, Melayu Labuhan Batu, Melayu
Asahan dan Melayu Riau. Karena mereka
semua berasal dan berakar dari satu
budaya yang sama, hanya sgja karena telah
terpisah-pisah, sehingga terjadi perbedaan-
perbedaan kecil yang tidak terlalu
menyol ok.

Suku Melayu memiliki kesenian
yang terdiri dari berbagai cabang seni
seperti musik, tari, teater, rupa, arsitektur,
dan lainnyaMenurut Jaafar Mampak,
tarian melayu adli terbagi duajenis. Y akni:
1) tarian yang bercorak lemah lembut
seperti tarian mak inang dan siti payung,
2) tarian rancak yang merupakan hasil
daripada pengaruh tarian Portugis seperti
tarian Ronggeng, Serampang Laut dan
Singapura Dua.

B. ldentifikas Masalah

1. Bagaimana sgjarah tari Dulang pada
masyarakat Melayu di  Kecamatan
Stabat Kabupaten Langkat?

2. Bagaimana keberadaan tari Dulangpada
masyarakat Melayu di  Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat?

3. Bagamana Struktur tari Dulang pada
masyarakat Melayu di  Kecamatan
Stabat Kabupaten Langkat?

4. Bagaimana bentuk tari Dulang pada
masyarakat Melayu di  Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat?

C. Pembatasan Masalah

1. Bagaimana segjarah tari Dulang pada
masyarakat Melayu di Kecamatan
Stabat Kabupaten Langkat?

2. Bagaimana Struktur Tari Dulang pada
masyarakat Melayu di  Kecamatan
Stabat Kabupaten Langkat?

D. Rumusan Masalah

Rumusan fokus masalah tidak
perlu diurut sebanyak mungkin, melainkan
diusahakan dikemas dalam beberapa poin
penting atau konsep kunci sga yang
menunjuk pada inti masalah yang hendak
ditelusuri secara mandalam  dan
tuntas.Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebaga berikut:
“Bagaimana sgarah danstruktur tari
Dulang pada masyarakat Melayu di

Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat”

E. Tujuan Pendlitian

1. Mendeskripsikan sgjarah tari Dulang
pada masyarakat Melayu di Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat.

2. Mendeskripsikan Struktur tari Dulang
pada masyarakat Melayu di Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat.



F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai masukan bagi penulis dalam
menambah pengetahuan dan wawasan
mengenal tari Dulangyang sebelumnya
tidak pernah penulis ketahui.

2. Sebagai  bahan
masyarakat luas, khususnya masyarakat
Melayu di  Kecamatan  Stabat,
Kabupaten Langkat.

3. Sebagai bentuk pelestarian kebudayaan

informasi bagi

khususnya seni tari yang tidak dikenal
oleh masyarakat umum.

4. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat
sebagal referensi bagi penulis lainnya
yang hendak meneliti kesenian ini lebih
jauh.

5. Sebagai bahan bacaan bagi generas
muda masyarakat Melayu agar tidak
melupakan kesenian leluhurnya.

LANDASAN TEORI DAN
KERANGKA KONSEPTUAL

Landasan teori dan kerangka konseptual
dimaksudkan untuk memberikan gambaran
atau batasan-batasan tentang konsep teori-
teori sebagal landasan atau dasar berpikir
yang berhubungan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan. Landasan teori ini
perlu ditegakkan agar penelitian itu
mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan
sekedar perbuatan coba-coba (trial and
error). Menurut Sugiyono (2008:49),
“Kerangka konseptual merupakan sintesa

tentang hubungan antar variabel yang

disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.”

Kerangka Konseptual
Konsep daam  sebuah
digunakan sebagal alat untuk

penelitian
menggambarkan fenomena  dengan
penjabaran sesual kerangka
teoritis.Kerangka konseptual merupakan
salah satu bagian dari penelitian yang
paling penting.Dengan adanya penjabaran
masalah dari kerangka teoritisnya, konsep
diartikan sebaga generalisas  dari
kelompok fenomena tertentu.

Berdasarkan penjelasan  diatas,
maka penygjian tari Du
Struktur tari

¥ aspek
merupakan ulasan
menyeluruh yang terdiri dari berbagai
aspek.Struktur tari menyangkut tentang
ragam gerak, bentuk penyajian dan iringan
tari. Begitu juga dengan struktur tari
Dulang dimana penulis akan meneliti lebih
jaun tentang ragam gerak, bentuk
penyajian beserta iringan tarinnya yang di
dalam struktur tarinya dapat ditinjau
melalui pembukaan, isi dan penutup yang
dapat dilihat dari elemen-elemen tari dan
bagaimana sgarah tersebut.Dalam
penelitian ini, penulis memfokuskan
pengumpulan data dan keterangan yang
bersumber dari sgumlah seniman yang
masih melestarikan tari Dulang di
Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat.



Dengan menjabarkan topik-topik
yang diinginkan, maka akan
mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian. Kerangka konseptual ini akan
mengarah pada acuan yang telah dibatasi.
Sehingga dapat digambarkan bagaimana
struktur dari tari Dulang.sebagai salah satu
tari tradisonal masyarakat Melayu yang
menceritakan tentang kegadian yang
dialami oleh masyarakat Melayu pada
masa lampau.Penelitian tentang tari
Melayu
merupakan kajian dari berbagai aspekyang

Dulang pada masyarakat

menyangkut bentuk tari tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah sekumpulan
peraturan, kegiatan, dan prosedur yang
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu.
Metodologi juga merupakan andlisis
teoritis mengenai suatu cara atau metode.
Penelitian merupakan suatu penyelidikan
yang sSistematis untuk meningkatkan
sgjumlah pengetahuan, juga merupakan
suatu usaha yang sSistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki masalah
tertentu yang memerlukan jawaban.
Metode adalah cara atau dat yang telah
ditentukan untuk memecahkan suatu
masalah. Semakin baik suatu sistematis
metode maka pencapaian tujuan penulis
semakin efektif pulaMetodologi penelitian
adalah suatu tujuan dalam penelitian. Bila
tidak memiliki metode, maka penulis tidak

akan memiliki cara atau teknik dalam

memecahkan masalah. Dalam pelaksanaan

penelitian ini, penulis menggunakan

metode kualitatif deskriptif.

L okasi dan Waktu Penelitian
Dalan  melakukan

penulis memilih Desa Panta Gemi,

Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat

penelitian,

sebagai lokasi penelitian. Dipilihnya lokasi
tersebut, karenatari Dulang masih tetap
dilestarikan oleh <
setempat. Dari  para 1 yang

-seniman

melestarikan tari Dulang, penulis berharap
dapat menemukan sgjumlah informasi dan
data yang dapat mendukung penelitian ini.
Waktu yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dan data-data
yang berkaitan dengan penelitian ini
terhitung mulai bulan Juni sampai dengan
Agustus tahun 2014.Tetapi, sebelumnya
penulis sudah melakukan penelitian dan
sudah beberapa kali melakukan observas
dan dialog dengan narasumber untuk
lokasi dan waktu penelitian yang tepat
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
Adapun waktu ini tidak mengikat apabila
penulis mash menemukan kekurangan-
kekurangan dan kelemahan ditingkat
keakuratan data, maka penulis akan segera
terjun  kembali ke Ilapangan untuk

melakukan penelitian kembali.



Sampel dan Populas
Menurut Sanggar dalam Burhan (2012: 53)
mengatakan  “prosedur sampel yang
terpenting adalah bagaimana menentukan
informan kunci (key informan) atau situas
sosial tertentu yang sarat informasi sesuai
fokus penelitian.” Teknik pemilihan
sampel secara acak dengan sendirinya
tidak relevan.Untuk memilih sampel, lebih
tepat dilakukan secara sengaja. (purposive
sampling). Penelitian kualitatif tidak
mempersoalkan jumlah sampel. Dalam hal
ini, jumlah sampel (informan) bisa sedikit,
tetapi juga bisa banyak, terutama
tergantung dari: a) tepat tidaknya
pemilihan informan kunci, dan b)
kompleksitas dan keragaman fenomena
sosia yang diteiti.Dengan demikian
sampel dalam penelitian ini  adalah
seniman (narasumber), tokoh
budaya,penari tari Dulang, dan hasl
penelitian sebelumnya yang mendliti
tentang fungsi dan makna tari Dulang di
Desa Pantai Gemi, Kabupaten
Langkat.Populasi dalam penelitian
merupakan ha yang sangat penting untuk
menentukan beberapa jumlah populas
sesua data yang dikumpulkan.Populasi
digunakan secara terbatas dan dapat
dijadikan sumber data dalam penelitian.
Menurut Arikunto (2006: 130)
mengatakan bahwa “populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila

seseorang ingin meneliti elemen—elemen

yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya  merupakan  penelitian
populasi.”

Selain itu menurut Aziz Ailimun
Hidayat (2007: 68) menyatakan bahwa
“populasi dapat bersifat terbatas dan tidak
terbatas.”Dalam  penelitian ini, yang
menjadi  populas  untuk  pendlitian
selanjutnyaadalah beberapa seniman dan
tokoh budaya masyarakat Melayu serta
penari tari Dulang yang dapat secara jelas
mengetahui  seluk-beluk  tentang  tari
Dulang. Ha ini dilakukan agar dalam
penelitian nantinya akan mendapatkan
data—data yang akurat, sehingga diperoleh
data-data yang valid.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan uraian diatas, penulis
melakukan analisis data menggunakan
metode analisis komponensiad dengan
mengumpulkan seluruh informasi  dan
data-data dari kepustakaan, wawancara,
observasi, dan
dokumentasi.Penulismengganalisis  dan
menguraikan data-data tersebut dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif sebagal prosedur pemecahan
masalah  yang  disdlidiki dengan
menggambarkan secara rinci  keadaan
objek penelitian pada saat
sekarang.Setelah data selesal
dikumpulkan, selanjutnya penulis
melakukan pengklasifikasian data, me-

reduks data, dan menganalisa data.



PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Dari kota-kota tersebut terhampar sungai-
sungai yang terdapat di Kabupaten
Langkat yang di aliri oleh 26 sungai besar
dan kecil, melalui kecamatan dan desa-
desa, diantaranya sungai-sungai tersebut
adalah: Sungar Wampu, Sungai Batang
Serangan, Sungai Lepan, Sungai Besitang,
Sungai Babalan, Sungai Bingai, dan
Sungal Gebang. K eberadaan sungai-sungai
itu menyebabkan kondisi tanah subur,
sehingga memberikan iklim kondusif
untuk pertanian dan perkebunan.

Profes lain yang menjadi sendi
kehidupan masyarakat Melayu Langkat
ialah produksi batu bara dari penambangan
sederhana. Selain tambang batu bara,
kergjinan bambu, ijuk, dan purun yang
menghasilkan pelbagal anyaman bambu,
sapu ijuk, payung bambu dan kertas, serta
tikar menjadi alternatif usaha yang dapat
menopang hidup masyarakat Melayu
Langkat. Hasil produksi mereka biasanya
dijgjakan ke pusat-pusat kota atau berbagai
tempat wisata di Kabupaten Langkat.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Tari Dulangmerupakan tari tradisional
suku Melayu. Tidak ada yang
mengetahui secara pasti kapan, dimana
dan sigpa yang menciptkan tari

Dulang.Banyak seniman di Desa

Pantai Gemi, Kecamatan Stabat,
Kabupaten Langkat, yang aktif
melestarikan tari Dulang. Namun,
mereka hanya terfokus dalam
mempelgari  dan  mengembangkan
gerak tarinya sgja, tanpa mengetahui
sgjarah asal-usul tarian tersebut. Dari
sekilas informasi yang didapat dari
berbagai sumber, tari Dulang sudah
dikenal masyarakat Melayu pada
zaman kergaan dulu. Tarian ini
dipertunjukan hanya bagi kalangan
kerggaan maupun bangsawan pada
acara-acara sakral tertentu yang digelar
di kergaan Melayu. Namun, seiring
perkembangan zaman, tarian ini
mengalami perkembangan dan sudah
mulai dipertunjukan bagi masyarakat
umum sebagai tari hiburan. Kendati
telah dijadikan sebagai tari hiburan,
makna maupun struktur tari Dulang

dari dulu hingga sekarang tetap sama.

. Sebagian struktur ragam gerak tari

Dulang diambil dari gerak jurus silat.
Akan tetapi, penentuan gerak
yang ditarikan tergantung keir _
penari tersebut. Tidak ada ketentuan
wajib untuk menetapkan jurus silat
yang dapat dijadikan sebagai gerak tari
Dulang. Daam pertunjukan tari
Dulang, properti wajib yang harus
disediakan penari adalah dulang.
Namun, properti lainnya seperti piring

dan lilin juga merupakan properti
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pendukung yang dibutuhkan dalam
pertunjukan tari Dulang. Seseorang
yang ingin menarikan tari Dulang
laki-laki  dan

berjumlah ganjil, minimal tiga penari.

harusah  seorang

Saran

1. Pemerintah Daerah seharusnya ikut
berperan aktif dalam melestarikan

Pemerintah

Dagrah  harus menyediakan dan

kebudayaan  setempat.

membuat dokumen resmi tentang
sgarah kebudayaan tersebut agar
masyarakat yang ingin mengetahui
tentang sejarah tersebut dapat dengan
mudah mengakses informasi tersebut.

2. Generass muda  Kkhususnya
generass Melayu harus benar-
benar  memahami tentang
sgarah tarian mereka agar
terjaga kelestarian hingga ke

masa-masa yang akan datang.
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